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ABSTRACT 

 

The sustainability report is prepared based on the GRI Standards to support the achievement of the SDGs. However, 

there is no regulation that requires the disclosure of SDGs indicators in the report. This research aimed to analyze the disclosure 

of the Sustainable Development Goals and the Regulation Of Financial Services Authority No.51/POJK.03/2017 in the company's 

sustainability report which won an award in the Asia Sustainability Reporting Rating 2021.This study uses qualitative research 

with descriptive content analysis method. The results of this study indicate that the companies fully disclosed the SDGs objectives 

in their sustainability reports were 27 companies and the companies incompletely disclosed SDGs objectives were 12 companies. 

The disclosure of Regulation No.51/POJK.03/2017 in the company's sustainability report in this study is 39 companies have 

disclosed the six mandatory provisions. The company's sustainability report that discloses the three optional provisions of 

Regulation No.51/POJK.03/2017 in full are 9 companies, 28 companies that incompletely disclose the optional conditions, and 2 

companies that do not disclose the optional provisions. The corporate sustainability reports in this study have disclosed the GRI 

Topic-Specific Standards. The implications of this research can be a consideration for the addition of SDGs disclosure as a 

sustainability report assessment criterion by the National Center for Sustainability Reporting and for companies can apply the 

SDGs in their sustainability reports to support the achievement of the 2030 SDGs. 
 

Keywords: Sustainabilty Report, Regulation of Financial Services Authority No.51/POJK.03/2017, Sustainable Development 

Goals.. 

 

PENDAHULUAN 

 

KTT G20 pada tahun 2022 mengagaskan tiga 

agenda utama, antara lain global economy and global health, 

climate change and environment, dan sustainable 

development. Salah satu wujud peran nyata pemerintah 

Indonesia dalam melibatkan pemangku kepentingan untuk 

pencapaian SDGs adalah dengan diterbitkannya Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan No. 51/POJK.03/2017 tentang 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa 

Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. POJK. Tujuan 

dari regulasi tersebut adalah memberikan mandatory kepada 

LJK, emiten dan perusahaan publik agar membuat dan 

mempublikasi laporan keberlanjutan. Laporan 

keberlanjutan merupakan laporan yang diumumkan kepada 

masyarakat yang memuat kinerja ekonomi, keuangan, 

sosial, dan lingkungan hidup suatu Lembaga Jasa Keuangan 

(LJK), emiten, dan perusahaan publik dalam menjalankan 

bisnis berkelanjutan (POJK, 2017). Bagi perusahaan yang 

membuat dan mempublikasi laporan keberlanjutan 

mendapatkan beberapa manfaat baik secara internal 

maupun eksternal. Global Reporting Initiative menjelaskan 

bahwa manfaat eksternal yang dapat diperoleh oleh 

perusahaan adalah mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan, sosial, dan tata kelola; meningkatkan reputasi 

dan loyalitas merek; memungkinkan pemangku 

kepentingan eksternal untuk memahami nilai sebenarnya 

organisasi, dan aset berwujud dan aset tidak berwujud; 

menunjukkan bagaimana organisasi memengaruhi, dan 

dipengaruhi oleh harapan mengenai pembangunan 

berkelanjutan (Hans, 2020). Manfaat publikasi laporan 

keberlanjutan bagi perusahaan secara internal adalah 

meningkatkan pengertian terhadap risiko dan kesempatan; 

mengetahui hubungan antara kinerja keuangan dan non 

keuangan; mempengaruhi strategi dan kebijakan 

manajemen jangka panjang dan rencana bisnis; 

memperlancar proses, mengurangi biaya, dan 

meningkatkan efisiensi; sebagai penilaian kinerja 

keberlanjutan yang berhubungan dengan hukum, norma, 

kode, standar kinerja, dan inisiatif sukarela; menghindari 

keterlibatan dalam kegagalan lingkungan, sosial, dan tata 

kelola yang dipublikasikan; dan membandingkan kinerja 



secara internal dan antara organisasi dan sektor (Gie, 2020). 

Akan tetapi, fenomena yang terjadi masih rendahnya emiten 

yang belum menyajikan laporan keberlanjutan 

(sustainability report) (Alvina dan Pancawati, 2021). 

Sustainability report berdasarkan GRI Standar, 

selaras dengan POJK No. 51 Tahun 2017 dan Sustainable 

Development Goals yang berfokus kepada kinerja ekonomi, 

lingkungan, dan sosial. GRI Standar berfokus kepada triple 

bottom line yaitu people, planet, dan profit. Pada GRI 

Standar ini triple botton line tercermin pada ketentuan GRI 

Standar Topik Spesifik dengan tiga seri pengaturan yaitu seri 

200 tentang topik ekonomi, seri 300 tentang topik 

lingkungan, dan seri 400 tentang topik sosial. Dalam POJK 

No. 51 Tahun 2017, triple bottom line tercermin pada salah 

satu informasi yang diwajibkan dalam laporan keberlanjutan 

yaitu ikhtisar aspek keberlanjutan yang memuat aspek 

ekonomi, aspek lingkungan hidup, dan aspek sosial. 

Sedangkan, Sustainable Development Goals berfokus pada 

5P yaitu people, planet, prosperity, peace, dan partnership. 

Konsep SDGs ini membuat perubahan pandangan bagi para 

pelaku bisnis untuk tidak hanya berfokus pada profit saja, 

tetapi juga memiliki tanggung jawab pada kemakmuran 

masyarakat dan lingkungan hidup. Dengan demikian, 

laporan keberlanjutan dapat menjadi wadah pelaporan 

kinerja non-keuangan dan kinerja keuangan perusahaan 

yang disusun berdasarkan GRI Standar dengan tujuan 

mendukung penerapan SDGs dan POJK No. 51 Tahun 

2017. 

Nasional Center for Sustainability Reporting 

(NCSR) sejak tahun 2005 telah menginisiasi dan 

memotivasi perusahaan untuk menyajikan laporan 

keberlanjutan, salah satunya adalah ajang pemberian 

penghargaan atas keterbukaan dan akuntabilitas dalam 

laporan keuangan berkelanjutan bagi perusahaan yang 

mempublikasikan laporan keberlanjutan, berupa 

Sustainability Reporting Award (SRA) dan mulai Th 2019 

berubah menjadi Asia Sustanaibility Reporting Rating 

(ASRRAT). ASRRAT menggunakan sistem penilaian 

rating pada laporan keberlanjutan perusahaan. Sistem 

penilaian rating ini terbagi menjadi platinum, gold, silver, 

bronze, dan white. Dalam ASRRAT 2021 memberikan 

penghargaan kepada 45 perusahaan yang terdiri dari 42 

perusahaan nasional dan 3 perusahaan internasional. Kriteria 

penilaian ASRRAT 2021 terdapat beberapa jenis seperti 

General Reporting Iniative Standard (GRI Standar), 

Peraturan Nomor 51/POJK.03/2017, dan Disclosure GRI 

Sector Supplement, seperti yang disajikan pada gambar 1 

berikut ini : 

  

Gambar 1 Kriteria ASRRAT 2021 

 

Sumber : National Center For Sustainability Reporting 

 

Kriteria tersebut diatas, selaras mendukung 17 tujuan dan 

169 target SDGs.  Akan tetapi, tidak ada kewajiban bagi 

perusahaan untuk mengungkapkan 17 tujuan SDGs dalam 

laporan keberlanjutannya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Sustainability 

 

"Pemikiran bisnis yang berkelanjutan" adalah 

pendekatan holistik untuk berpikir tentang bisnis yang 

berusaha mengintegrasikan pertimbangan tiga dimensi 

keberlanjutan - sosial, lingkungan dan ekonomi - dengan 

cara yang menyeimbangkan atau menyelaraskan penciptaan 

nilai untuk semua pemangku kepentingan termasuk 

lingkungan dan masyarakat pada semua tingkatan dan 

melalui semua kegiatan bisnis (Bocken et al, 2015). 

Perspektif pemangku kepentingan berpendapat bahwa 

korporasi ada tidak hanya untuk kepentingan pemegang 

saham tetapi juga untuk itu karyawan, pemasok, pelanggan, 

dan sampai batas tertentu, untuk kepentingan masyarakat 

(Shim, 2014) 

María Jesús Muñoz et al (2018) mengemukakan 

empat prinsip keberlanjutan yaitu : 

1. Prinsip ekonomi, lingkungan, dan sosial  

2. Perspektif antar generasi 

3. Pendekatan stakeholder 

4. Life cycle thinking (LCT) 

Keberlanjutan, dalam jangka panjang, lebih dari 

sekedar keuntungan.  Kemitraan rantai pasokan secara 

langsung terkait dengan profitabilitas jangka panjang dan 

keberlanjutan. Peningkatan pelanggan dan loyalitas 

karyawan mengurangi risiko bisnis, memotong biaya 

operasional dan meningkatkan penjualan. Teori pemangku 



kepentingan secara langsung terkait dengan profitabilitas 

jangka panjang dan keberlanjutan dan memberikan 

perspektif yang lebih baik dalam mengelola perusahaan 

(Shim, 2014). 

 

Sustainability Accounting 

 

Akuntansi keberlanjutan (juga dikenal sebagai 

akuntansi sosial, akuntansi sosial dan lingkungan, pelaporan 

sosial perusahaan, pelaporan tanggung jawab sosial 

perusahaan, atau pelaporan non-keuangan) dimulai sekitar 

20 tahun yang lalu (Tilt, 2007) dan dianggap sebagai 

subkategori dari akuntansi keuangan yang fokus Pada 

pengungkapan informasi non-keuangan tentang kinerja 

perusahaan kepada pihak luar seperti pemegang modal, 

terutama kepada pemangku kepentingan, kreditur dan pihak 

berwenang lainnya. Ini merupakan kegiatan yang 

berdampak langsung pada masyarakat, lingkungan dan 

kinerja ekonomi suatu organisasi. Perubahan terhadap 

akuntansi konvensional telah mengambil bentuk: akuntansi 

lingkungan sebagai dasar pelaporan lingkungan eksternal. 

Akuntansi lingkungan memiliki penekanan utama pada 

dampak lingkungan dan kinerja yang diperluas, 

diungkapkan dalam istilah fisik dan kualitatif, atau non-

keuangan (Schaltegger & Burritt, 2000; Yongvanich & 

Guthrie, 2006); Triple bottom line accounting yang 

memperkenalkan fokus ekonomi, sosial dan lingkungan 

yang terpisah untuk organisasi (Elkington, 1998, 1999; lihat 

juga Gray & Milne, 2002) dan akuntansi keberlanjutan 

dengan fokus utama pada integrasi aspek sosial, lingkungan 

dan ekonomi dari aktivitas organisasi. (Lamberton, 2005; 

Schaltegger & Burritt, 2006; Thomson, 2007). Dalam satu 

dekade, akuntansi lingkungan dan triple bottom line 

accounting telah disaring sebagai pendekatan dari beberapa 

think tank akademis dan perusahaan progresif untuk 

perusahaan di hampir setiap wilayah di dunia. 

Sustainability accounting merupakan penggunaan 

metode akuntansi dan manajemen informasi akuntansi yang 

bertujuan untuk menyediakan informasi untuk mendukung 

perusahaan dalam upaya keberlanjutan (Desi A, 2021). 

Akuntansi keberlanjutan atau dikenal juga akuntansi sosial 

atau lingkungan atau pelaporan keberlanjutan atau non-

keuangan merupakah alat manajeman yang diterapkan oleh 

perusahaan untuk menjadi lebih berkelanjutan tidak hanya 

dibidang keuangan tetapi juga dalam aspek lingkungan dan 

sosial (Weiyan dan Ka, 2020).  

Bagi perusahaan bisnis, akuntabilitas pembangunan 

berkelanjutan harus terdiri dari pertanggungjawaban 

ekonomi, sosial dan lingkungan, yang membawa implikasi 

penting bagi laporan keuangan. Laporan akuntansi harus 

dapat mencerminkan dan mewakili kegiatan usaha dalam 

menangani aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Jika 

pemikiran filosofis yang dikumpulkan dari semangat 

pembangunan berkelanjutan harus disematkan di dalam 

laporan, laporan keuangan yang berubah harus dibuat dari 

cetak biru yang mempertimbangkan pertimbangan 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. (Sudana et al, 2014, hal 7). 

 

Global Reporting Intiatives Standards 

 

GRI Standards adalah praktik pelaporan 

organisasi secara terbuka mengenai dampak ekonomi, 

lingkungan, sosial dan kontribusi positif atau negatif 

terhadap tujuan keberlanjutan. GRI Standards terdiri dari 

tiga standar pelaporan yaitu standar universal, standar sektor, 

dan standar topik spesifik. Standar universal adalah GRI 

Standards Universal seri 100, yang terdiri dari GRI 101 yaitu 

landasan, GRI 102 yaitu pengungkapan umum, dan GRI 

103 yaitu pendekatan manajemen. GRI Standar topik 

spesifik terdiri dari tiga seri yaitu GRI seri 200 berisi topik 

ekonomi, GRI seri 300 berisi topik lingkungan, dan GRI seri 

400 berisi topik sosial (GSBB, 2016). 

 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 51 Tahun 2017 

 

Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

51/POJK.03/2017 mengatur tentang Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 

Perusahaan Publik. Berikut ini adalah informasi yang harus 

ada dalam laporan keberlanjutan perusahaan, sebagai 

berikut 6 ketentuan wajib meliputi (1) strategi keberlanjutan; 

(2) ikhtisar aspek keberlanjutan yang terdiri dari aspek 

ekonomi, aspek lingkungan hidup, dan aspek sosial; (3) 

profil singkat LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik; (4) 

penjelasan Direksi; (5) tata kelola keberlanjutan; (6) kinerja 

keberlanjutan; dan 3 ketentuan opsional meliputi (7) 

verifikasi tertulis dari pihak independen (jika ada); (8) 

lembar feedback (umpan balik) untuk pembaca (jika ada); 

serta (9) tanggapan LJK, Emiten, atau Perusahaan Publik 

terhadap umpan balik (feedback) dalam laporan tahun 

sebelumnya (POJK No. 51, 2017). 

 

Sustainable Development Goals 

 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda 

pembangunan berkelanjutan secara global yang diresmikan 

oleh 193 negara yang bergabung dalam Perserikatan Bangsa 



– Bangsa dengan menetapkan jangka waktu 15 tahun atau 

hingga tahun 2030. Dalam SDGs terdapat 17 tujuan yang 

meliputi tujuan 1 tanpa kemiskinan, tujuan 2 tanpa 

kelaparam, tujuan 3 kehidupan sehat dan sejahtera, tujuan 4 

pendidikan berkualitas, tujuan 5 kesetaraan gender, tujuan 6 

air bersih dan sanitasi layak, tujuan 7 energi bersih dan 

terjangkau, tujuan 8 pekerjaan layak dan pertumbuhan 

ekonomi, tujuan 9 industri, inovasi, dan infrastruktur, tujuan 

10 berkurangnya kesenjangan, tujuan 11 kota dan 

pemukiman yang berkelanjutan, tujuan 12 konsumsi dan 

produksi bertanggungjawab, tujuan 13 penanganan 

perubahan iklim, tujuan 14 ekosistem laut, tujuan 15 

ekosistem daratan, tujuan 16 perdamaian, keadilan, dan 

kelembagaan yang tangguh, dan tujuan 17 kemitraan untuk 

mencapai tujuan (Sustainable Development Goals United, 

2015) 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan design penelitian kualitatif 

dengan metode analisis isi pendekatan deskriptif. Menurut 

Eriyanto (2011), analisis isi deskriptif merupakan metode 

analisis isi yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

secara detail suatu pesan, atau teks tertentu. Metode analisis 

ini tidak ditujukan untuk pengujian suatu hipotesa tertentu, 

atau hubungan antara variable. Sehingga, analisis isi 

digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

aspek – aspek dan karakteristik dari suatu pesan.  Penelitian 

menganalisis 39 laporan keberlanjutan dari pemenang 

ASRRAT 2021, menganalisis kecukupan pengungkapan 

GRI Standar sebagai pedoman dalam penyusunan laporan 

keberlanjutan, menilai ketaatan dalam pengungkapan POJK 

No. 51 dan menganalisis partisipasi perusahaan dalam 

pencapaian 17 tujuan dan 169 target SDGs. GRI Standar 

Topik Spesifik seri 200, seri 300 dan seri 400, dan POJK 51 

Th 2017 merupakan kriteria pengungkapan yang bersifat 

mandatori, sedangkan pengungkapan tujuan dan target 

SDGs bersifat voluntary karena belum ada ketentuan dan 

peraturan yang menjadikan pengungkapan ini bersifat 

mandatori Objek penelitian adalah laporan keberlanjutan 

yang diperoleh dari website resmi perusahaan nasional yang 

meraih penghargaan dalam ASRRAT 2021. Target 

penelitian adalah 42 perusahaan nasional yang meraih 

penghargaan platinum, gold, dan silver dalam ASRRAT 

2021. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 

peneliti adalah studi kepustakaan. Menurut studi 

kepustakaan adalah penelitian yang bersifat mengkaji secara 

teoritis, setiap fenomena yang berkaitan dengan budaya, 

nilai, dan norma yang berkembang (Sugiyono, 2013). 

Model penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan metode analisis isi pendekatan deskriptif. 

Dalam penelitian ini yang menjadi definisi konsep penelitian 

adalah laporan keberlanjutan perusahaan tahun 2020 yang 

mendapatkan penghargaan dalam ajang ASRRAT 2021. 

Dalam menganalisa penelitian ini, definisi operasional yang 

digunakan adalah berdasarkan Sustainable Development 

Goals yang berisi17 tujuan utama dengan 169 indikator 

pencapaian, antara lain tujuan 1 tanpa kemiskinan, tujuan 2 

tanpa kelaparam, tujuan 3 kehidupan sehat dan sejahtera, 

tujuan 4 pendidikan berkualitas, tujuan 5 kesetaraan gender, 

tujuan 6 air bersih dan sanitasi layak, tujuan 7 energi bersih 

dan terjangkau, tujuan 8 pekerjaan layak dan pertumbuhan 

ekonomi, tujuan 9 industri, inovasi, dan infrastruktur, tujuan 

10 berkurangnya kesenjangan, tujuan 11 kota dan 

pemukiman yang berkelanjutan, tujuan 12 konsumsi dan 

produksi bertanggungjawab, tujuan 13 penanganan 

perubahan iklim, tujuan 14 ekosistem laut, tujuan 15 

ekosistem daratan, tujuan 16 perdamaian, keadilan, dan 

kelembagaan yang tangguh, dan tujuan 17 kemitraan untuk 

mencapai tujuan. Selain itu, penelitian ini menggunakan 

definisi operasional yaitu berdasarkan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 yang berisi 

penjelasan strategi keberlanjutan, ikhtisar aspek 

keberlanjutan, profil singkat LJK, emiten, dan perusahaan 

publik, penjelasan direksi, tata kelola keberlanjutan, kinerja 

keberlanjutan, verifikasi tertulis dari pihak independen (jika 

ada), lembar feedback (umpan balik) untuk pembaca (jika 

ada), dan tanggapan LJK, emiten, atau perusahaan publik 

terhadap umpan balik (feedback) dalam laporan tahunan 

sebelumnya. 

Dalam penelitian kualitatif deksriptif ini peneliti 

menggunakan teknik analisis data adalah spiral analisis yang 

dikemukakan oleh Creswell (2015). Dalam teknik analisis 

data penelitian ini berdasarkan indikator capaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) dan POJK nomor 51 tahun 

2017 melalui tahapan sebagai berikut:  

1) Tahap organisasi data berupa laporan keberlanjutan 

tahun 2020 dari website resmi perusahaan yang 

berjumlah 42 perusahaan nasional yang mendapatkan 

penghargaan ASRRAT 2021.  

2) Tahap membaca data secara keseluruhan, dengan 

melakukan eksplorasi informasi dengan membaca 

data laporan keberlanjutan dari 42 perusahaan 

nasional. 

3) Mendeskripsikan data menjadi kode dan tema adalah 

peneliti melakukan koding untuk menseragamkan 

beberapa hal yang memiliki makna yang sama. Dalam 



tahap ini didasarkan oleh indikator pencapaian 

Sustainable Development Goals; ketentuan POJK 

nomor 51 tahun 2017; GRI Standar Topik Spesifik 

yaitu seri 200 untuk topik ekonomi, seri 300 untuk 

topik lingkungan, dan seri 400 untuk seri sosial. 

Dalam tahapan proses coding data ini peneliti 

menyajikan dalam bentuk tabel. 

4) Tahap keempat ini peneliti mendeskripsikan dan 

menafsirkan data tabel berdasarkan laporan 

keberlanjutan perusahaan dengan ketentutan SDGs 

dan POJK yang didukung oleh ketentuan GRI 

Standar. 

5) Dalam tahap terakhir ini, peneliti menyajikan analisa 

data dengan metode deskriptif berdasarkan tabel 

analisa. Pembuatan interpretasi data ini dengan 

menyajikan tabel analisa pengungkapan GRI Standar 

Topik Spesifik, SDGs, dan POJK dalam laporan 

keberlanjutan perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Data penelitian ini berupa Laporan Keberlanjutan 

tahun 2020 yang diperoleh dari website resmi perusahaan 

nasional yang meraih penghargaan dalam ASRRAT 2021, 

seperti yang disajikan pada tabel 1 berikut ini : 

 

Tabel 1  

Daftar Pemenang ASRRAT 2021 

 

No Nama Perusahaan Bidang Usaha 

 
Award : Platinum   

1 PT Austindo Nusantara Jaya Tbk Industri 

Manufaktur 
 

2 PT Bank BTPN Tbk Perbankan  

3 Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Barat & Banten Tbk 

Perbankan  

4 PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk 

Perbankan  

5 PT Indonesia Power Kelistrikan  

6 PT Pupuk Indonesia (Persero) Industri 

Manufaktur 
 

7 PT Pupuk Kalimantan Timur Industri 
Manufaktur 

 

Award : Gold  

8 PT Agincourt Resources Pertambangan  

9 PT Bank Maybank Indonesia Tbk Perbankan  

10 PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk 

Perbankan  

11 Bank Pembangunan Daearah Jawa 

Timur Tbk 

Perbankan  

12 PT Bank Pembangunan Daerah 

Sumatera Selatan & Bangka 

Belitung 

Perbankan 
 

13 PT Bio Farma (Persero) Farmasi  

14 BPJS Ketenagakerjaan Jaminan 
Pemeliharaan 

Kesehatan 

 

15 PT Bukit Asam Tbk Pertambangan  

16 PT Cikarang Listrindo Tbk Kelistrikan  

17 Gojek Group  Transportasi  

18 PT Indo Tambangraya Megah Tbk Pertambangan  

19 PT Indocement Tunggal Prakarsa 

Tbk 

Industri 

Manufaktur 
 

20 PT Indonesia Infrastructure 
Finance 

Pembiayaan  

21 PT Pelayaran Nasional Indonesia 

(Persero) 

Pelayaran  

22 PT Pembangkitan Jawa-Bali Kelistrikan  

23 PT Perkebunan Nusantara X Agroindustri  

24 PT Pertamina (Persero) Energi  

25 PT Pertamina Hulu Energi (PHE) Minyak dan Gas 

Bumi 
 

26 Perum LPPNI (Airnav Indonesia) Jasa Pelayanan 
Navigasi 

Penerbangan 

 

27 PT Petrokimia Gresik Industri 

Manufaktur 
 

28 PT PP Properti Tbk Properti  

29 PT Sarana Multigriya Finansial 

(Persero) 

Pembiayaan  

30 PT Sarana Multi Infrastruktur 
(Persero) 

Pembiayaan  

31 SKK Migas Minyak dan Gas 

Bumi 
 

32 PT Timah Tbk Pertambangan  

33 PT Tirta Investama (Danone 

Aqua) 

Minuman  

34 PT United Tractors Tbk Pertambangan  

35 PT Vale Indonesia Tbk Pertambangan  

36 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk Engineering 
Procurement & 

Construction  

 

Award : Silver   

37 PT ABM Investama Tbk Energi  

38 PT Mass Rapid Transit Jakarta 

(Perseroda) 

Transportasi  

39 Perum Jasa Tirta II Pengelolaan 

Sumber Daya Air 
dan Kelistrikan 

 

 

Pengungkapan GRI Standar dalam Laporan 

Kebelanjutan 

 

Hasil analisis terhadap pengungkapan GRI 

Standar Topik Spesifik yang meliputi seri 200 tentang 

ekonomi, seri 300 tentang lingkungan, dan seri 400 tentang 

sosial dalam laporan keberlanjutan menunjukkan bahwa 

GRI Standar Topik Spesifik sudah diungkapkan oleh 39 

perusahaan dalam laporan keberlanjutannya, seperti 

disajikan pada table 2 berikut ini : 

 

Tabel 2 

Pengungkapan GRI Standar dalam Laporan 

Kebelanjutan 



GRI Standar Seri 200 Seri 300 Seri 400 

Jumlah 

Perusahaan 
39 39 39 

 

Pengungkapan POJK No.51 Tahun 2017 dalam 

Laporan Kebelanjutan 

 

Ketentuan POJK Nomor 51/POJK.03/2017 berisi 

6 ketentuan wajib meliputi, (1) penjelasan strategi 

keberlanjutan, (2) ikhtisar aspek keberlanjutan, (3) profil 

singkat LJK, emiten, dan perusahaan publik, (4) penjelasan 

direksi, (5) tata kelola keberlanjutan, (6) kinerja 

keberlanjutan;  dan 3 ketentuan opsional meliputi : (7) 

verifikasi tertulis dari pihak independen (jika ada), (8) 

lembar feedback (umpan balik) untuk pembaca (jika ada), 

dan (9) tanggapan LJK, emiten, atau perusahaan publik 

terhadap umpan balik (feedback) dalam laporan tahunan 

sebelumnya.  Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 13 

perusahaan yang belum mengungkapkan ketentuan POJK 

No. 51 Th 2017 secara eksplisit dalam laporan 

keberlanjutannya. Secara rinci pengungkapan POJK No. 51

 Th 2017 oleh masing-masing perusahaan 

disajikan pada table 3 berikut ini :  

 

Tabel 3 

Pengungkapan POJK No. 51 Tahun 2017 dalam 

Laporan Kebelanjutan 

No 
Nama 

Perusahaan 

Pengungkapan  
Tot

al 
POJK Nomor 51 Tahun 2017 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 PT Austindo 

Nusantara 
Jaya Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √   8 

2 PT Bank 

BTPN Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

3 Bank 
Pembangunan 

Daerah Jawa 

Barat & 
Banten Tbk 

  √ √ √ √ √ √     6 

4 PT Bank 

Rakyat 

Indonesia 
(Persero) Tbk 

  √ √ √ √ √ √     6 

5 PT Indonesia 

Power 
                  0 

6 PT Pupuk 
Indonesia 

(Persero) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

7 PT Pupuk 
Kalimantan 

Timur 

                  0 

8 PT Agincourt 

Resources 
                  0 

9 PT Bank 
Maybank 

Indonesia Tbk 

√ √ √ √ √ √   √   7 

10 PT Bank 

Negara 
Indonesia 

(Persero) Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

11 Bank 
Pembangunan 

Daearah Jawa 

Timur Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

12 PT Bank 
Pembangunan 

Daerah 

Sumatera 

Selatan & 

Bangka 

Belitung 

√ √ √ √ √ √       6 

13 PT Bio Farma 

(Persero) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

14 BPJS 

Ketenagakerja
an 

√ √ √ √ √ √ √     7 

15 PT Bukit 

Asam Tbk 
√ √ √ √ √ √ √     7 

16 PT Cikarang 

Listrindo Tbk 
√ √ √ √ √ √ √     7 

17 Gojek Group  √ √ √ √ √ √ √     7 

18 PT Indo 
Tambangraya 

Megah Tbk 

√ √ √ √ √ √       6 

19 PT 

Indocement 
Tunggal 

Prakarsa Tbk 

√ √ √ √ √ √       6 

20 PT Indonesia 
Infrastructure 

Finance 

                  0 

21 PT Pelayaran 

Nasional 
Indonesia 

(Persero) 

                  0 

22 PT 
Pembangkitan 

Jawa-Bali 

                  0 

23 PT 

Perkebunan 
Nusantara X 

                  0 

24 PT Pertamina 

(Persero) 
√ √   √ √ √ √     6 

25 PT Pertamina 
Hulu Energi 

(PHE) 

  √ √ √ √ √       5 

26 Perum LPPNI 
(Airnav 

Indonesia) 

                  0 

27 PT Petrokimia 
Gresik 

                  0 

28 PT PP 

Properti Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

29 PT Sarana 

Multigriya 

Finansial 

(Persero) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

30 PT Sarana 
Multi 

Infrastruktur 

(Persero) 

√ √ √ √ √ √ √     7 

31 SKK Migas                   0 



32 PT Timah 
Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √   8 

33 PT Tirta 

Investama 

(Danone 
Aqua) 

                  0 

34 PT United 

Tractors Tbk 
√ √ √ √ √ √   √   7 

35 PT Vale 
Indonesia Tbk 

  √ √ √ √ √       5 

36 PT Wijaya 

Karya 
(Persero) Tbk 

√ √ √ √ √ √ √     7 

37 PT ABM 

Investama 

Tbk 

√ √ √ √ √ √ √     7 

38 PT Mass 

Rapid Transit 

Jakarta 
(Perseroda) 

                  0 

39 Perum Jasa 

Tirta II 
                  0 

Total 22 26 25 26 26 26 19 11 7 

 

Pengungkapan Sustainable Development Goals dalam 

Laporan Kebelanjutan 

 

Pengungkapan Sustainable Development Goals 

dalam laporan keberlanjutan terdisi dari 17 tujuan, antara 

lain tujuan 1 tanpa kemiskinan, tujuan 2 tanpa kelaparan, 

tujuan 3 kehidupan sehat dan sejahtera, tujuan 4 pendidikan 

berkualitas, tujuan 5 kesetaraan gender, tujuan 6 air bersih 

dan sanitasi layak, tujuan 7 energi bersih dan terjangkau, 

tujuan 8 pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, tujuan 

9 industri, inovasi, dan infrastruktur, tujuan 10 berkurangnya 

kesenjangan, tujuan 11 kota dan pemukiman yang 

berkelanjutan, tujuan 12 konsumsi dan produksi 

bertanggungjawab, tujuan 13 penanganan perubahan iklim, 

tujuan 14 ekosistem laut, tujuan 15 ekosistem daratan, tujuan 

16 perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang tangguh, 

dan tujuan 17 kemitraan untuk mencapai tujuan. Data 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat 7 perusahaan yang 

belum mengungkapkan dan 32 perusahaan sudah 

mengungkapkan tujuan SDGs secara eksplisit dalam 

laporan keberlanjutannya. 

 

Analisis Pengungkapan GRI Standar dalam Laporan 

Kebelanjutan 

 

Dalam analisis pengungkapan GRI Standar pada 

laporan keberlanjutan perusahaan dengan rating platinum, 

gold, dan silver telah memenuhi GRI Standar Universal 

dengan seri 100 yang meliputi seri 101 tentang landasarn, 

seri 102 tentang pengungkapan umum, dan seri 103 tentang 

pendekatan manajemen; dan GRI Standar Topik Spesifik 

dengan seri 200 tentang topik ekonomi yang meliputi seri 

201 tentang kinerja ekonomi, seri 202 tentang keberadaan 

pasar, seri 203 tentang dampak ekonomi tidak langsung, seri 

204 tentang praktik pengadaan, seri 205 tentang anti-

korupsi, dan seri 206 tentang perilaku anti-persaingan; seri 

300 tentang topik lingkungan yang meliputi seri 301 tentang 

material, seri 302 tentang energi, seri 303 tentang air, seri 

304 tentang keanekaragaman hayati, seri 305 tentang emisi, 

seri 306 tentang air limbah (efluen) dan limbah, seri 307 

tentang kepatuhan lingkungan, dan seri 308 tentang 

penilaian lingkungan pemasok; serta seri 400 tentang topik 

sosial yang meliputi seri 401 tentang kepegawaian, seri 402 

tentang hubungan tenaga kerja atau manajemen, seri 403 

tentang kesehatan dan keselamatan kerja, seri 404 tentang 

pelatihan dan pendidikan, seri 405 tentang keanekaragaman 

dan kesempatan setara, seri 406 tentang non-diskriminasi, 

seri 407 tentang kebebasan berserikat dan perundingan 

kolektif, seri 408 tentang pekerja anak, seri 409 tentang kerja 

paksa atau wajib paksa, seri 410 tentang praktik keamanan, 

seri 411 tentang hak – hak masyarakat adat, seri 412 tentang 

penilaian hak asasi manusia, seri 413 tentang masyarakat 

lokal, seri 414 tentang penilaian sosial pemasok, seri 415 

tentang kebijakan publik, seri 416 tentang kesehatan dan 

keselamatan pelanggan, seri 417 tentang pemasaran dan 

pelabelan, seri 418 tentang privasi pelanggan, dan seri 419 

tentang kepatuhan sosial ekonomi. Dalam tabel 5 penelitian 

ini menunjukkan bahwa laporan keberlanjutan yang telah 

memenuhi GRI Standar Topik Spesifik yang terdiri dari seri 

200 tentang topik ekonomi, seri 300 tentang lingkungan, dan 

seri 400 tentang sosial adalah 39 perusahaan. 

 

Tabel 4 

Analisis Pengungkapan GRI Standar dalam 

Laporan Kebelanjutan 

GRI Standar Seri 200 Seri 300 Seri 400 

Jumlah 

Perusahaan 
39 39 39 

 

 

Analisis Pengungkapan POJK No.51 Tahun 2017 

dalam Laporan Kebelanjutan 

 

Dalam menganalisis pengungkapan ketentuan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.51/POJK.03/2017 

dalam laporan keberlanjutan terdapat 6 ketentuan wajib dan 

3 ketentuan opsional. Dalam ketentuan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 yang berisi 6 



ketentuan wajib yaitu (1) penjelasan strategi keberlanjutan, 

(2) ikhtisar aspek keberlanjutan, (3) profil singkat LJK, 

emiten, dan perusahaan publik, (4) penjelasan direksi, (5) 

tata kelola keberlanjutan, (6) kinerja keberlanjutan; serta 3 

ketentuan opsional yaitu (7) verifikasi tertulis dari pihak 

independen (jika ada), (8) lembar feedback (umpan balik) 

untuk pembaca (jika ada), dan (9) tanggapan LJK, emiten, 

atau perusahaan publik terhadap umpan balik (feedback) 

dalam laporan tahunan sebelumnya. Data hasil analisis 

tersebut, terdapat pada penyajian tabel 6 yang menunjukkan 

bahwa terdapat 39 perusahaan sudah mengungkapkan 6 

ketentuan wajib POJK No.51/POJK.03/2017 dalam laporan 

keberlanjutannya.  

Selain itu, dalam ketentuan opsional POJK 

No.51/POJK.03/2017 yang ke 7 tentang verifikasi tertulis 

dari pihak independen (jika ada) sudah diungkapkan oleh 25 

perusahaan, ke 8 tentang lembar feedback (umpan balik) 

untuk pembaca (jika ada) sudah diungkaokan oleh 35 

perusahaan, dan ke 9 tentang tanggapan LJK, emiten, atau 

perusahaan publik terhadap umpan balik (feedback) dalam 

laporan tahunan sebelumnya sudah diungkapkan oleh 9 

perusahaan. Hasil analisis tersebut, menunjukkan bahwa 

pengungkapan ketentuan opsional yang tidak lengkap atau 

tidak diungkapkan dalam laporan keberlanjutan perusahaan, 

disebabkan oleh ketentuan tersebut bersifat opsional dan 

tidak ada kewajiban pengungkapannya bagi perusahaan. 

 

Tabel 5 

Analisis Pengungkapan POJK No. 51 Tahun 2017 

dalam Laporan Kebelanjutan 

No 
Nama 

Perusahaan 

Pengungkapan  
Tot

al 
POJK Nomor 51 Tahun 2017 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 PT Austindo 

Nusantara 
Jaya Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √   8 

2 PT Bank 

BTPN Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

3 Bank 
Pembanguna

n Daerah 

Jawa Barat 
& Banten 

Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √   8 

4 PT Bank 
Rakyat 

Indonesia 

(Persero) 
Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √   8 

5 PT Indonesia 

Power 
√ √ √ √ √ √ √ √   8 

6 PT Pupuk 
Indonesia 

(Persero) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

7 PT Pupuk 
Kalimantan 

Timur 

√ √ √ √ √ √ √     7 

8 PT 

Agincourt 
Resources 

√ √ √ √ √ √ √ √   8 

10 PT Bank 

Maybank 
Indonesia 

Tbk 

√ √ √ √ √ √   √   7 

11 PT Bank 

Negara 
Indonesia 

(Persero) 

Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

12 Bank 

Pembanguna

n Daearah 
Jawa Timur 

Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

13 PT Bank 

Pembanguna
n Daerah 

Sumatera 

Selatan & 
Bangka 

Belitung 

√ √ √ √ √ √   √   7 

14 PT Bio 
Farma 

(Persero) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

15 BPJS 
Ketenagakerj

aan 

√ √ √ √ √ √ √ √   8 

16 PT Bukit 

Asam Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √   8 

17 PT Cikarang 

Listrindo 

Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √   8 

18 Gojek Group  √ √ √ √ √ √ √     7 

19 PT Indo 

Tambangray

a Megah Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

20 PT 
Indocement 

Tunggal 

Prakarsa Tbk 

√ √ √ √ √ √   √   7 

21 PT Indonesia 

Infrastructur

e Finance 

√ √ √ √ √ √       6 

22 PT Pelayaran 
Nasional 

Indonesia 
(Persero) 

√ √ √ √ √ √   √   7 

23 PT 

Pembangkita

n Jawa-Bali 

√ √ √ √ √ √   √   7 

24 PT 

Perkebunan 

Nusantara X 

√ √ √ √ √ √   √   7 

25 PT 
Pertamina 

(Persero) 

√ √ √ √ √ √ √ √   8 

26 PT 
Pertamina 

Hulu Energi 

(PHE) 

√ √ √ √ √ √   √   7 

27 Perum 
LPPNI 

√ √ √ √ √ √   √   7 



(Airnav 
Indonesia) 

28 PT 

Petrokimia 

Gresik 

√ √ √ √ √ √ √ √   8 

29 PT PP 

Properti Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

30 PT Sarana 

Multigriya 
Finansial 

(Persero) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

31 PT Sarana 
Multi 

Infrastruktur 

(Persero) 

√ √ √ √ √ √ √ √   8 

32 SKK Migas √ √ √ √ √ √   √   7 

33 PT Timah 

Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √   8 

34 PT Tirta 

Investama 
(Danone 

Aqua) 

√ √ √ √ √ √       6 

35 PT United 
Tractors Tbk 

√ √ √ √ √ √   √   7 

36 PT Vale 

Indonesia 
Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

37 PT Wijaya 

Karya 

(Persero) 

Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √   8 

38 PT ABM 

Investama 
Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √   8 

40 PT Mass 

Rapid 

Transit 
Jakarta 

(Perseroda) 

√ √ √ √ √ √   √   7 

42 Perum Jasa 
Tirta II 

√ √ √ √ √ √   √   7 

Total 39 39 39 39 39 39 25 35 9  

 

Analisis Pengungkapan Sustainable Development Goals 

dalam Laporan Kebelanjutan 

 

Dalam Sustainable Development Goals terdiri 

dari 17 tujuan dan 169 indikator untuk mengakselerasi 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 2030. 

Berikut ini adalah 17 tujuan SDGs, antara lain tujuan 1 tanpa 

kemiskinan, tujuan 2 tanpa kelaparan, tujuan 3 kehidupan 

sehat dan sejahtera, tujuan 4 pendidikan berkualitas, tujuan 

5 kesetaraan gender, tujuan 6 air bersih dan sanitasi layak, 

tujuan 7 energi bersih dan terjangkau, tujuan 8 pekerjaan 

layak dan pertumbuhan ekonomi, tujuan 9 industri, inovasi, 

dan infrastruktur, tujuan 10 berkurangnya kesenjangan, 

tujuan 11 kota dan pemukiman yang berkelanjutan, tujuan 

12 konsumsi dan produksi bertanggungjawab, tujuan 13 

penanganan perubahan iklim, tujuan 14 ekosistem laut, 

tujuan 15 ekosistem daratan, tujuan 16 perdamaian, 

keadilan, dan kelembagaan yang tangguh, dan tujuan 17 

kemitraan untuk mencapai tujuan. Data tersebut terdapat 

pada penyajian tabel 6 tentang analisis pengungkapan SDGs 

pada Laporan Keberlanjutan pada lampiran 1. Hasil analisa 

data penelitian menunjukkan bahwa terdapat 27 perusahaan 

sudah mengungkapkan 17 tujuan SDGs secara eksplisit dan 

implisit dalam laporan keberlanjutannya.  

Akan tetapi, dalam tujuan SDGs ke 13 tentang 

perubahan iklim hanya diungkapkan oleh 36 perusahaan, 

tujuan SDGs ke 14 tentang ekosistem laut hanya 

diungkapkan oleh 28 perusahaan, dan tujuan SDGs ke 15 

tentang ekosistem darat hanya diungkapkan oleh 37 

perusahaan dalam laporan keberlanjutannya.  

Pada Laporan Keberlanjutan PT Bank Maybank 

Indonesia Tbk tidak mengungkapkan partisipasinya dalam 

tujuan SDGs ke 14 tentang ekosistem laut secara eksplisit 

dan implisit. Sebagai salah satu sektor usaha perbankan, PT 

Bank Maybank Indonesia Tbk memiliki usaha pembiayaan 

yang berpedoman pada pinjaman bertangungung jawab 

dalam mengelola risiko – risiko lingkungan, sosial, dan tata 

kelola. Pedoman tersebut digunakan sebagai pertimbangan 

dalam proses pemberian pinjaman kepada perusahaan 

(nasabah). Hal ini diwujudkan melalui PT Bank Maybank 

Indonesia Tbk atas kepemilikan 0,58% atas PT Berlian Laju 

Tanker Tbk yang bergerak di bidang usaha transportasi laut. 

Bank Pembangunan Jawa Timur Tbk tidak 

mengungkapkan tujuan SDGs ke 14 secara eksplisit dan 

implisit dalam laporan keberlanjutannya. Dalam kegiatan 

operasionalnya, Bank Jatim memiliki kebijakan penyaluran 

pinjaman kredit bagi organisasi adalah penerapan ISO 

14001 tentang spesifikasi internasional dan ISO 26000 

tentang Corporate Social Responsibility (CSR) dalam 

kegiatan usahanya. Kebijakan tersebut diwujudkan melalui 

penyaluran pinjaman kredit dalam sektor perikanan dengan 

jumlah debitur 918 oleh Bank Jatim dan 6 debitur oleh Bank 

Jatim Syariah. 

PT Indonesia Infrastructure Finance tidak 

mengungkapkan tujuan SDGs ke 13 tentang perubahan 

iklim, ke 14 tentang ekosistem laut, dan ke 15 tentang 

ekosistem darat secara eksplisit dan implisit dalam laporan 

keberlanjutannya. PT Indonesia Infrastructure Finance 

memiliki Divisi Sosial dan Lingkungan (Social & 

Environmental Division / SED) yang bertugas untuk 

menerapkan prinsip – prinsip sosial dan lingkungan (Social 

& Environmental / S&E) kepada klien perusahaan. Tujuan 

dari Divisi SED ini adalah melakukan uji tuntas untuk 

mengidentifikasi potensi dan risiko dampak sosial dan 

lingkungan dalam suatu proyek klien perusahaan. 

BPJS Ketenagakerjaan tidak mengungkapkan 

tujuan SDGs ke 13 tentang perubahan iklim dan ke 14 



tentang ekosistem laut secara eksplisit dan implisit dalam 

laporan keberlanjutannya. Laporan keberlanjutan PT 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, Perum LPPNI (Airnav 

Indonesia), PT Sarana Multigriya Finansial (Persero), PT 

United Tractors Tbk, PT Mass Rapid Transit Jakarta 

(Perseroda), dan Perum Jasa Tirta II tidak mengungkapan 

tujuan SDGs ke 14 tentang ekosistem laut secara eksplisit 

dan implisit. Dalam laporan keberlanjutan PT Pelayaran 

Nasional Indonesia (Persero) dan PT Perkebunan Nusantara 

X tidak mengungkapkan tujuan SDGs ke 15 tentang 

ekosistem darat secara eksplisit dan implisit. Hal ini 

disebabkan oleh kegiatan operasional perusahaan tidak 

berhubungan langsung dengan perubahan iklim, ekosistem 

laut, dan ekosistem darat. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 

peneliti dapat memperoleh kesimpulan mengenai analisis 

pengungkapan Sustainable Development Goals dan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 51 Tahun 2017 pada 

laporan keberlanjutan perusahaan pemenang ASRRAT 

2021, antara lain: 1) Pada laporan keberlanjutan perusahaan 

telah mengungkapkan GRI Standar Topik Spesifik dengan 

seri 200 tentang ekonomi, seri 300 tentang sosial, dan seri 

400 tentang lingkungan; 2) Perusahaan telah 

mengungkapkan enam ketentuan wajib dan optional POJK 

No. 51 Tahun 2017 pada laporan keberlanjutannya adalah 

39 perusahaan. Akan tetapi, pada pengungkapan tiga 

ketentuan opsional POJK No. 51 Tahun 2017 dalam laporan 

keberlanjutan adalah 9 perusahaan, pengungkapan dua 

ketentuan opsional dalam laporan keberlanjutan adalah 14 

perusahaan, dan pengungkapan satu ketentuan opsional 

dalam laporan keberlanjutan adalah 2 perusahaan; 3) 

Perusahaan yang mengungkapkan 17 tujuan Sustainable 

Development Goals dalam laporan keberlanjutannya adalah 

27 perusahaan. Pengungkapan 16 tujuan SDGs dalam 

laporan keberlanjutan adalah 9 perusahaan, pengungkapan 

15 tujuan SDGs dalam laporan keberlanjutan adalah 2 

perusahaan, dan pengungkapan 14 tujuan SDGs dalam 

laporan keberlanjutan adalah 1 perusahaan. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan, sebagai berikut, (1) dalam penelitian ini hanya 

menggunakan satu periode laporan keberlanjutan 

perusahaan nasional yang meraih penghargaan ASRRAT 

2021 sejumlah 39 perusahaan, sedangkan 3 perusahaan 

tidak ditemukan laporan keberlanjutannya; dan (2) 

Penelitian ini tidak melakukan pengujian dan pengukuran 

terhadap indikator tujuan Sustainable Development Goals 

dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 51 Tahun 20117 

yang sudah diungkapkan oleh perusahaan. 

Adapun beberapa saran sebagai bahan 

pertimbangan dan perbaikan penelitian ini di masa yang 

akan datang, antara lain: (1) bagi National Center for 

Sustainability Reporting (NCSR) dapat menambahkan 

pengungkapan Sustainable Development Goals dalam 

laporan keberlanjutan sebagai kriteria penilaian ASRRAT; 

(2) bagi Pemerintah dapat menjadi referensi untuk 

mewajibkan dan memberikan sanksi bagi perusahaan yang 

tidak mempublikasi laporan keberlanjutan sesuai dengan 

ketentuan POJK No.51/2017; (3) bagi Perusahaan dapat 

mewujudkan partisipasinya dalam isu lingkungan baik 

melalui ekosistem darat, ekosistem laut, dan perubahan 

iklim, serta memenuhi ketentuan POJK No.51/2017 dalam 

laporan keberlanjutannya; (3) bagi Penelitian selanjutanya 

dapat menambahkan objek penelitian baik dari perusahaan 

nasional dan internasional, melakukan penelitian pada 

laporan keberlanjutan dari beberapa periode pelaporan, 

sehingga dapat menjadikan tolak ukur pengungkapan 

indikator SDGs dan POJK No.51/2017 dalam laporan 

keberlanjutan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I.  

Tabel 6 Analisis Pengungkapan Sustainable Development Goals dalam Laporan Keberlanjutan 

 

No Nama Perusahaan 

Pengungkapan  

Total Sustainable Development Goals 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 PT Austindo Nusantara 

Jaya Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

2 PT Bank BTPN Tbk √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

3 Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat & 

Banten Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

4 PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

5 PT Indonesia Power √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

6 PT Pupuk Indonesia 

(Persero) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

7 PT Pupuk Kalimantan 
Timur 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

8 PT Agincourt Resources √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

9 PT Bank Maybank 

Indonesia Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ √ √ 16 

10 PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

11 Bank Pembangunan 

Daearah Jawa Timur Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ √ √ 16 

12 PT Bank Pembangunan 

Daerah Sumatera Selatan 

& Bangka Belitung 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

13 PT Bio Farma (Persero) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

14 BPJS Ketenagakerjaan √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √     √ √ √ 15 

15 PT Bukit Asam Tbk √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

16 PT Cikarang Listrindo 

Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

17 Gojek Group  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

18 PT Indo Tambangraya 

Megah Tbk 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

19 PT Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ √ √ 16 

20 PT Indonesia 

Infrastructure Finance 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √       √ √ 14 

21 PT Pelayaran Nasional 
Indonesia (Persero) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ √ 16 

22 PT Pembangkitan Jawa-

Bali 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

23 PT Perkebunan 
Nusantara X 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √     √ √ √ 15 

24 PT Pertamina (Persero) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

25 PT Pertamina Hulu 

Energi (PHE) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

26 Perum LPPNI (Airnav 
Indonesia) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ √ √ 16 

27 PT Petrokimia Gresik √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

28 PT PP Properti Tbk √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

29 PT Sarana Multigriya 
Finansial (Persero) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ √ √ 16 

30 PT Sarana Multi 

Infrastruktur (Persero) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

31 SKK Migas √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

32 PT Timah Tbk √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

33 PT Tirta Investama 

(Danone Aqua) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

34 PT United Tractors Tbk √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ √ √ 16 

35 PT Vale Indonesia Tbk √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 



36 PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

37 PT ABM Investama Tbk √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 

38 PT Mass Rapid Transit 

Jakarta (Perseroda) 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ √ √ 16 

39 Perum Jasa Tirta II √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √ √ √ 16 

Total 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 36 28 37 39 39  

 

 

 


